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A. PENDAHULUAN

Dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pemenuhan
asupan gizi dalam makanan juga membawa perubahan pola konsumsinya, sebelumnya
banyak mengkonsumsi karbohidrat menjadi lebih banyak mengkonsumsi protein. Hal
ini mengakibatkan permintaan produk-produk peternakan (daging, telur dan susu)
sebagai makanan ‘sumber protein juga semakin meningkat dari tahun ke tahun. Salah
satu produk peternakan yang kebutuhannya semakin banyak di tengah masyarakat yaitu
susu sapi.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pertanian bahkan memiliki program
tahunan yang dinamakan Hari Susu Nasional (HSN) yang terus menggalakkan
masyarakat mulai dari anak sekolah sampai masyarakat dewasa supaya rutin
mengkonsumsi susu terutama susu sapi sebagai makanan bergizi penunjang kesehatan
(Dwitania dan Swacita, 2013). Bahkan susu sapi dapat menjadi andalan pemerintah
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat yang akan melahirkan generasi
sehat dan cerdas.

Upaya untuk meningkatkan produksi dan perbaikan kualitas susu sapi perlu

dilakukan melalui perbaikan mutu genetik sapi perah dan memperbaiki manajemen
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men pemeliharaan. Penyediaan bibit sapj perat

pemberian pakan serta manaje i ; A an

berkualitas selama ini cukup baik dilakukan terutama di Balai Besar Pembxbnan Tefﬂai

Ternak paturraden. (BBPTU HPT) yang hagjj, a g
fug

yarakat peternak Indonesia, Disamping ity Pener,
] Pa
pi peral terutama dalam pemberian pakan pag, Set "
kan di balai milik pemerintah ini. Safap, sy P
n

(anak sapi) yang memerlukan pengy..

Unggul dan Hijauan Pakan
disebarkan ke tengah mas
manajemen pemeliharaan $a
periode sapi perah juga sangat diperhati

adalah manajemen pemeliharaan pedet o
jadi sapi anti indu
khusus sehingga dapat tumbuh sehat menjadi sapt pengg ya kelak, Pefanan

pedet sangat pentingnya sebagai replacement stock (pengganti induk) yang dihmpkan

mampu memproduksi susu secara optimal untuk memenuhi kebutuhan gizj Masyaraky

(Lestari er. al, 2011). Sedangkan manajemen pakan yang kurang baik o

menyebabkan pertumbuhan pedet tidak optimal dan berdampak pada b“ﬂlknya

produktifitas sapi saat laktasi.
Masa kritis pedet dimulai dari setelah lahir sampai pasca sapih yang

membutuhkan perawatan sebaik mungkin. Hal ini disebabkan karena kondisi peges
masih sangat lemah sehingga memerlukan ketelitian dan perhatian lebih dibanding
dengan pemeliharaan sapi perah dewasa. Justru pemeliharaan yang buruk dapat
menimbulkan pertumbuhan pedet terhambat bahkan meningkatkan resiko kematian atay
mortalitas (Triyanton, 2009). Bahkan di daerah tropis, rata — rata persentase kematian
pedet di bawah umur tiga bulan mencapai 20% - 50% (Hidajati, 1995). Pada umumnya
kematian pedet disebabkan oleh kekurangan pakan, pneumonia dan gangguan
pencernaan. Selama ini angka kematian pedet pasca cukup tinggi terutama pada 4 bulan
pertama setelah pedet lahir.

Dengan tatalaksana pemeliharaan pedet secara tepat, dapat menekan angka
kematian atau mortalitas pedet (Purwanto dan Muslih, 2006). Salah satu usaha untuk
menjaga pertumbuhan pedet adalah dengan pemberian konsentrat atau pakan penguat.
Pakan penguat (konsentrat) mengandung serat kasar relatif rendah dan mudah dicema
sehingga dapat meningkatkan dan memperkaya nilai gizi pada bahan pakan lain yang
nilai gizinya rendah. Khusus di BBPTU HPT Baturraden sudah menerapkan manajemet
pemeliharaan pedet yang baik. Hal ini dapat dilihat dari data pertumbuhan bobot badat
dan kesehatan pedet yang bagus. Balai sudah memberikan pakan penguat kepada pede!
masa sapih berupa konsentrat calf starter (Rofiq, 2000 dan Sugeng, 2003).

B.24
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Konsentrat calf starter diberikan Pada pedet yang masih dalam periode menyusu
yang dapat dimulai scjak pedet umyr 2 dan 3 minggu (fase pengenalan), Hal ini
Jiscbabkan konsumsi calf starter sejak pedet usia dini sangat penting untuk
pcrkembangnn Organ pencernaan terutamg fumen dan reticulum sebagai tempat terjadi
proses pencernaan fermentatif oleh mikroorganisme di dalamnya,

Menurut Parakkasi (1999), ransum Star.tcr‘ yang dikonsumsi sejak lepas
kolostrum dapat mempercepat periode penyapihan dan penyapihan pada pedet dapat
dilakukan saat konsumsi ransum cajf Starter mencapai 0,5-0,6 kg/ekor/hari. Selain
untuk mempercepat proses penyapihan, fungsi dari pemberian calf starter adalah untuk
mempercepat penghentian konsumsi susu dan membiasakan pedet untuk mengkonsumsi
pakan padat (Nursiam, 2011). Bahkan menuryt Quigley (2001), kensentrat calf starter
yang berkualitas tinggi akan membantu perkembangan rumen pedet, meningkatkan
palatabilitas dan menyediakan gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan pedet dengan
kandungan gizi yaitu PK 18-20%, TDN 80%, LK 3%, Ca 0,6% dan P 0,4%. Hasil
penelitian yang dilaporkan oleh Rofiq et. al, (2000), pengaruh pemberian calf starter
yang mengandung PK 20% terhadap PBB pedet yaitu 270 g/ekor/hari. Berdasarkan hal
tersebut di atas maka dilakukan pengamatan terhadap pengaruh pemberian konsentrat
calf starter di BBPTU HPT Baturraden sebagai pendamping air susu terhadap PBB

pedet pasca sapih.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan sapi pedet jenis Fries Holstein sebanyak 10 ekor,
umur 1 - 2 bulan, dan kisaran bobot badan 79 - 110 kg/ekor. Pakan yang diberikan
terdiri dari susu mumi (6 liter/ekor/hari), hijauan rumput gajah (5 kg/ekor/hari) dan
konsentrat calf stater (0,5 kg/ekor/hari). Kandungan nutrisi bahan pakan dan formulasi
konsentrat calf stater dapat dilihat paaa Tabel 1 dan Tabel 2.

Tahapan dalam pemeliharaan pedet di BBPTU HPT Baturraden yaitu:

1. Pembersihan kandang dilakukan 2 hari sekali, meliputi pembersihan tempat makan
dan minum, pembersihan lantai, mengganti alas kandang dan mengapur kandang
kosong.

2. Pemberian susu sebanyak 6 liter/ekor/hari yang diberikan pagi dan sore hari.

3. Pemberian konsentrat calf starter sebanyak 0,5 kg/ekor/hari yang diberikan pada
pagi.

4. Pemberian hijauan sebanyak 5 kg/ekor/hari. Hijauan yang diberikan berupa rumput

gajah muda yang telah dipotong dengan mesin chopper. Kandungan gizi dari

rumput gajah muda yang telah di chopper adalah PK 14,64%, LK 2,24%, SK

—— e itaten Pspa Tl oy
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Tabel 1. Kandungan nutrisi konst?ntf@t calf starter
TDN
: T (n/o) T (.%’) \
No. Dakan pakas PK (%) (%) Ca (%) p (%
PR
. Bungkil kel 22 o ol i 9
okl kelapa 3 A 57 62,02 057
2. Bungkil kedele s (884 408 A i
16,56 ; ’ ’ O
i. ‘():oq‘?d nlz 1014 25 5B 0m
. 2.8 0,41 78 e
£ * Syonait Seli 2,3 s ’ 006 o,
6. Ultra Mineral L 22 e =
Sumber : Balai Pengujian Mutu Pakan Ternak Bekasi (2013). —\

Tabel 2. Komposisi konsentrat calf starter.

No. Bahan Pakan : Jumlah (%)

L Bungkil kelapa 11

2. Bungkil kedele 21

3. Pollard 30

4. CGF (Corn Gluten Feed) 21

5. Tepung Gaplek 15

6. Ultra Mineral 2
Jumlah 100

Sumber: BBPTU HPT Baturraden (2013)

Pengamatan dan pengambilan data pertambahan bobot badan (PBB) pedet
dilakukan sefama 1 bulan. Dihitung rata-rata PBB dan dibandingkan dengan hasil PBR
peneliti lain yang juga menggunakan konsentrat calf starter dan yang hanya

menggunakan hijauan dalam ransum pedet sapi perah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan pedet masa sapih dalam satu bulan di BBPTU HPT
Baturraden yang diberi konsentrat calf starter dapat dilihat pada Tabel 3.

Dilihat dari Tabel 3, rata-rata pertambahan bobot badan pedet di BBPTU HPT
Baturraden yang diberikan konsentrat calf starter adalah 850 g/ ekor/ hari dengan rala-
rata bobot lahir 38,5 ke/ ekor. Rata-rata PBB pedet di BBPTU HPT Baturraden yané
mengkonsumsi konsentrat calf starter jauh lebih besar dibanding dengan rata-rata PBB
mendapatkan PBB pedet yang juga menggunakan konsentrat calf starter adalah 420
g/ekor/ hari. Lebih tingginya PBB pedet yang dihasilkan di BBPTU HPT Baturrade!

é?‘iig pa«l«aymx &'7«{&“&{ mwr : ; M Zedaulat; Pl' ', m. qll{; .uﬂdp ,
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digcbabk“" mis " 0 Yang betbeda terutama dalam pemilihan bahan

konsentrat
pakﬂn pentyus ’ . calf starter dan jumiah pemberian yang mencukupi
putuhan hidup pokok seta pertumbuhan ey
ke '

1 sapi FH ya
Tphcl 3.PBB wi’f_.f___i Ef?ﬂk’lﬂehhat calf starter.
- Umar  Bobot Lahir  Pobot Awal  Robet AkBlr .
No. ToE (hari) (kg/ekor) Pengamatan Pengamatan Rata-rata PRI
59 o tken)  (gpekor) ,‘gi“_,:m?ﬂ
13 59 39 100 122 733,33
2222 59 59 107 128 100
2224 5 al 1o 135 833,33
2226 ; 107 140 1.100
o1 i 2 8 19 1133
2228 59 b 100 22 733,33
. 584 59 o 107 143 1.200
1,397 52 - 93 19 800
2225 " » 79 100 700
232 = = 87 104 567
Ratacres e 9,1 123,2 850

Pertambahan bobot badan (PBB) pedet yang hanya diberi hijauan dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. PBB pedet sapi FH yang hanya mengkonsumsi susu dan hijauan

Bobot Awal (kg) Bobot Akhir (kg) PBB (2)
57 61,5 600
56 59,5 470
61 65,75 630
59 63,75 630
51 54,75 500
44 48 530
53 58,5 730
43 49,5 870
53 54,15 230
43 46,25 430

Rata-rata PBB (g/ekor/hari)560
Sumber : UPTD BPT SP-HMT Cikole Bandung (2009)

Bahan pakan calf starter yang digunakan di BBPTU HPT Baturraden adalah
bungkil kedele, bungkil kelapa, pollard, CGF, tepung gaplek dan mineral. Sedangkan
bahan pakan calf starter yang digunakan dalam penelitian Rofiq et. al., (2000) adalah
bungkil kedele, bungkil kelapa, pollard, dedak halus, dedak jagung dan mineral.
Kandungan gizi dari konsentrat calf starter adalah protein kasar 23% dan serat kasar

11,78%. Dalam penelitian Rofiq et. al., (2000), tidak menggunakan susu murni tetapi

@ Pembangunan Blo-Tndustst untuk Wewsfedhar Redaulatan Pangan udonciia @ B.27
‘ 0804 Septemben 8014 N3
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dalam pembuatan corn starch .
cme
tinggi yaitu 22,12% yang dapat M h
)
(Deptan Ditjennak BBPTU Sapi Per?

: i
Menurut Parakkasi (1999) ko

ysumsi pakan merupakan faktor esengio oy
k dan produksi. Hal ini karena dengan m, cngetgy,
|

; 0
menentukan kebutuhan hidup pok

tingkat k i pakan dapat ditentukan kadar zat makanan dalam rangyp, -
ingkat konsumsi L

memenuhi hidup pokok dan produksi. Rata-r a.ta konsumsi pakan p.edeT di BBPTY Hpp
Baturraden adalah 2,4 kg/ekor/hati. Konsumst pakan tersebut .nrfehput} susu, anSemm
dan hijauan. Sedangkan jumlah pemberian pakan dalam pene{:tlan Rofiq et. g, (2000)
adalah 6 liter/ekorhari pemberian CMR dan 2 kg pemberian calf stater. Raty,p,,,
konsumsi pakan per ekor/hari adalah 744,15 g/ekor/hari. Menurut Rofiq ez, g7, (2000,
konsumsi pakan dipengaruhi oleh faktor fisiologis dari ternak itu sendiri. Meﬂiﬂgkgmya
protein kasar dalam calf starter juga akan meningkatkan populasi mikroba rumep yang
akan meningkatkan pencernaan mikroba dalam rumen sehingga mengakibatkan pedet
cepat menyapih. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsj adalah
palabilitas pakan. Purwanto dan Muslit (2006), menyatakan, bahwa bobot lahir yang
tinggi akan menghasilkan bobot sapih yang lebih tinggi pula. Sedangkan jenis kelamin
pada pedet sapi Fries Holland (FH) sejak lahir sampai sapih tidak mempengaruhi
kecepatan pertumbuhan pedet.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil dapat disimpulkan bahwa pemberian konsentrat calf starter dengan

PK 23% dapat meningkatkan pertambahan bobot badan pedet masa sapih dibandingkan

pedet yang hanya diberikan hijauan dan susu pengganti (CMR).
Saran

Disarankan kepada para pefernak agar dapat memberikan konsentrat calf starier

Karena dapat meningkatkan bobot bagay pedet dibandingkan yang hanya diberikan
hijauan dan susuw murni atay SUSU pengganti (CMR),
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